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Abstrak 

Lya, Yurindhar, R, U. 2020. Peran Orang tua Dalam Menumbuhkan Minat 

Belajar Anak Di Rumah Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

SD Negeri 1 Sidorenggo Ampelgading Malang. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam 

Malang. Pembimbing 1: Dr. H, Muhammad Hanif, M.Pdi. Pembimbing 

2: Mutiara Sari Dewi, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Minat belajar, peran orang tua, mata pelajaran  Pendidikan Agama  

Islam (PAI), hubungan orang tua dengan sekolah. 

 

Sudah kewajiban bagi anak untuk menempuh sebuah pendidikan 

dimanapun dia berada, baik di sekolah maupun di rumah. Dalam proses 

pembelajaran di rumah seperti sekarang ini banyak  sekali keluhan dari orang tua 

dalam pelaksanaannya terutama dalam masalah minat belajar anak yang semakin 

tidak kondusif karena memang belum terbiasa dengan adanya sistem belajar 
daring seperti ini. Pada akhirnya banyak yang harus di upayakan orang tua dalam 

menumbuhkan minat belajar anak agar tetap maksimal walaupun dengan sedikit 

paksaan dan menerapkan kedisiplinan dalam belajar. 

Dari sini hal yang diperlukan dalam kelancaran pelaksanaan proses 

belajar dari rumah adalah kesadaran orang tua dalam pentingnya pendidikan pada 

anak dan pentingnya menumbuhkan minat belajar anak meski proses belajar 

dilakukan dari rumah. Seperti halnya peran orang tua dalam menumbuhkan minat 

anakdalah belajar di SD Negeri 1 Sidorenggo Ampelgading Malang dalam 

memberi dorongan, dukungan dan motivasi orang tua berupa fasilitas belajar, 

Sehingga prestasi anak tetap bisa dikembangkan bahkan bisa lebih unggul dari 

sebelumnya. 

Dari latar belakang penelitian di atas peneliti merumuskan masalah yakni 

tentang minat belajar anak pada masa proses belajar yang dilakukan di rumah, 

kemudian peran orang tua dalam menumbuhkan minat belajar dan faktor 

pendukung serta penghambat pada proses pelaksanaannya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar minat anak 

pada proses belajar di rumah, kemudian peran orang tua yang sangat mendukung 

dalam proses menumbuhkan minat dan mendorong anak belajar dengan segala 

fasilitas, motivasi dan lain sebagainya. Begitu juga dengan faktor-faktor yang 

dapat mendukung dan menghambat jalannya proses belajar di rumah. 

Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti melakukan penelitian dengan 

jenis penelitian kualitatif.Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara dan catatan lapangan yang dianalisis 

dengan reduksi data, penyajian data yang didapatkan dan penarikan kesimpulan 

dari setiap data yang ada. 

Dalam penelitian ini kesuksesan proses belajar sendiri dititik beratkan kepada 

peran orang tua selaku guru pengganti ketika melaksanakan proses belajar di 

rumah. Sehingga orang tua harus pintar dalam membagi waktu antara kapan 

bekerja dan kapan harus menemani anak dalam belajar dan penyelesaian 



tugas.Motivasi yang disertai dengan kedisipilinan dalam belajar menjadi salah 

satu upaya yang harus dilakukan orang tua dalam menumbuhkan minat anak. 

Komunikasi yang baik antara orang tua dan anak menjadi salah satu cara untuk 

memudahkan kegiatan belajar dari rumah ini. 



BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Seperti yang sudah diketahui bahwa pendidikan adalah suatu hal yang 

sangat penting bagi generasi muda bangsa. Proses pendidikan sendiri tidak 

hanya tumbuh atau di dapatkan di lingkungan sekolah, bahkan di lingkungan 

rumah sendiri banyak pendidikan yang kita dapatkan secara langsung maupun 

tidak langsung. Dalam lingkungan keluarga ataupun rumah pendidikan menjadi 

salah satu kewajiban dalam proses pembentukan mental, akhak dan tingkah 

laku anak yang secara tidak langsung berkesinambungan dengan lingkungan 

masyarakat. Secara umum pendidikan yang terjadi di dalam lingkungan 

rumah/keluarga ini sangat berbeda dengan pendidikan yang terjadi di 

lingkungan sekolah. Mengapa demikian, karena pendidikan di lingkungan 

rumah tidak akan mempunyai fasilitas yang mumpuni seperti di dalam kelas 

sehingga dapat menurunkan minat belajar siswa.  

Kewajiban orang tua sendiri adalah menumbuhkan kembali rasa 

semangat dan minat dalam belajar  anakwalaupun proses belajar dilaksanakan 

pada lingkungan rumah secara daring (dalam jaringan). Tidak sedikit dari 

peserta didik yang mengeluh lantaran banyaknya tugas yang diberikan oleh 

pihak sekolah selama proses belajar di laksanakan di rumah. Hal ini bisa saja 

disebabkan karena kurangnya dukungan yang diberikan keluarga terutama 

orang tua pada lingkungan rumah. Keluarga khususnya orang tua memiliki 

peran yang penting terhadap minat belajar anak dan keberhasilan anak di 

sekolah, sehingga apabila orang tua dapat merangsang, mendorong dan 

membimbing aktivitas belajar anak maka kemungkinan besar anak akan 

mempunyai minat belajar yang lebih tinggi dan mengacu dalam pencapaian 

prestasi yang maksimal khusunya dalam minat pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam.  

Menurut Hakim belajar adalah suatu proses perubahan di dalam 

kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk 

peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, 

pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir dan lain 



sebagainya (Hakim, 2010: 1).  Maka jika orang tua sendiri memiliki rasa acuh 

tak acuh terhadap anak dalam hal  pendidikan, maka akan ada sedikit harapan 

bagi anak untuk dapat mencapai sebuah prestasi yang maksimal dan memiliki 

minat yang sangat minim dalam belajar di rumah. 

Orang tua jika dilihat dari segi bahasa berasal dari kata “orang” dan 

“tua”. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia orang disini berarti manusia  

(Darminto, 1982: 678). Dalam bahasa Indonesia, kata orang tua berarti ayah 

dan ibu, orang tua yang berusia tua dan orang yang dianggap tua/dihormati 

(Adib, 2019: 76). Sedangkan dalam kamus besar bahasa Arab orang tua disebut  

 : kata tersebut diantara terdapat dalam firma Allah SWT ”الوالد“

يْناَ الِْ  يهِْ وَ وَصَّ هُ وَهْناً علَََ وَهْنٍ وَّ فِصَالُُُ فِِْ عاَمَيِْْ اَنِ نسَْانَ بِوالِدَ لتَْهُ اُمُّ يكَْ, اِلََِّ المَْصِيُْْ حَََ اشْكُرْلِِْ وَلِوَالِدَ

(.31: 13)سورة لقمان   

Artinya : 

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada 

kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandung-nya dalam keadaan lemah 

yang bertambah-tambah, dan menyapinya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah 

kepada-Ku dan kepada orang tuamu.Hanya kepada Aku kembalimu” (Qs.al-

Luqman 31:14). 

Orang tua atau ibu dan bapak merupakan orang yang  paling bertanggung 

jawab terhadap pendidikan anaknya. Jangan mengharapkan anak berkembang 

dengan baik jika orang tua tidak ikut berperan dan bertanggung jawab dalam 

proses pendidikannya, sebab pendidikan yang paling bermakna bagi anak 

justru pendidikan yang diperolehnya dari rumahnya (Aghla, 2004: 37). Ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan dan diingat oleh orang tua bahwa sekolah 

bukanlah tempat yang sepenuhnya dapat menggantikan peran orang tua dalam 

mendidik anak.Sangat di sayangkan jika orang tua tidak dapat meluangkan 

waktunya untuk membantu anak belajar, khususnya pada pendidikan 

keagamaan.Sehingga pendidikan dan ilmu yang di dapatkan di rumah sangat 

kurang bahkan menjadi tidak maksimal dalam pencapaian hasil belajarnya. 

Pendidikan agama Islam sendiri berguna untuk meningkatkan ketaatan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai upaya terencana dalam mengenal dan 



memahami agama islam yang disertai dengan tuntunan dalam menghormati 

sesama makhluk, serta sebagai bimbingan jasmani rohani berdasarkan hukum-

hukum agama islam yang menuju kepada terbentuknya kepribadian utama 

menurut ukuran-ukuran islam.Peran orang tua begitu sangat di butuhkan bagi 

anak guna menumbuhkan minat dalam segala aspek terutama dalam aspek 

pendidikan, lebih khususnya minat belajar pada Pelajaran Agama Islam. 

Menurut Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 

Indonesia pendidikan menurut istilah “Proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan latihan” ( Mohtar, 2017: 12).  

Didalam agama Islam sendiri, pendidikan adalah sebuah corak atau 

coretan yang memberi warna hitam putihnya perjalanan hidup manusia, maka 

dari itu pendidikan merupakan salah satu kegiatan yang wajib hukumnya bagi 

seluruh ummat manusia dari buaian hingga liang lahat. Rasulullah SAW beliau 

bersabda: 

 

)رواه النساء( دِ حْ  اللَّ لَِ اِ  دِ هْمَ الْ  نَ مِ  لَْ لعِ اْ  بِ لُ طْ أ    

Artinya: 

“Tuntutlah ilmu dari mulai berada dalam buaian sampai kamu masuk ke 

liang lahat” (HR. an-Nasai). 

Jika di lihat dan di cermati lebih dalam akan ada banyak kerugian yang di 

dapatkan baik bagi orang tua, guru maupun peserta didik jika pembelajaran di 

rumah tidak efektif seingga tidak dapat membantu mengembangkan ilmu 

peserta didik karena lemahnya minat dalam belajar. Pendampingan orang tua 

sendiri sangat di butuhkan untuk membangkitkan minat belajar, karena jika 

tidak adanya pendampingan orang tua maka fokus anak dalam belajar sendiri 

menjadi tidak disiplin  seperti contoh sibuk dengan bermain gadget, belajar 

sambil menonton tv, belajar dengan posisi tidur ataupun bermain dengan teman 

tanpa mengenal batas waktu yang mengakibatkan tidak konsentrasi dan masih 

banyak lagi dampak yang ada.  

Minat sendiri adalah salah satu unsur yang sangat penting kaitannya 

dengan belajar, yaitu guna memperoleh pengetahuan dan pencapaian 



pemahaman yang lebih maksimal.  Jika minat telah di kuasai oleh anak dalam 

belajar maka kesuksesan dalam memahami pelajaran pun akan membuahkan 

hasil yang bagus meski proses belajar dilaksanakan di rumah. Karena penyebab 

kurangnya minat dalam belajar di rumah sendiri bisa jadi berasal dari anak, 

sarana dan prasarana serta kurangnya motivasi dan perhatian yang di berikan 

oleh orang tua. 

Manfaatnya yang di peroleh sendiri sangat banyak bila peran orang tua 

sangat maksimal dalam menumbuhkan minat belajar kepada anak khususnya 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.Penumbuhan minat belajar anak 

dalam Pendidikan Agama Islam sendiri dapat dilakukan dengan pembiasaan 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari dalam menjalankan perintah-perintah 

agama. Minat ini timbul apabila siswa tertarik akan sesuatu karena sesuai 

dengan kebutuhannya atau merasa bahwa sesuatu yang akan di pelajari 

dirasakan bermakna bagi dirinya ( Husamah, Pantiwati, Restian, dan 

Sumarsono, 2018:18).Namun adanya minat tanpa usaha yang baik juga akan 

sangat menyulitkan  keberhasilan dalam belajar terutama pada pembelajaran di 

rumah. 

Kemudian peran dan motivasi orang tua sendiri sangat di butuhkan  pada 

masa pendampingan anak ketika belajar ataupun kegiatan sehari-hari. 

Dukungan yang ada di lingkungan rumah adalah faktor utama yang sangat 

penting guna meningkatkan minat anak dalam belajar terutama Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang memang sudah wajib di kenalkan ajarannya 

oleh orang tua sejak anak masih kecil.Pemahaman tentang belajar sendiri 

sangat penting bagi guru maupun orang tua.Kegiatan belajar sendiri adalah 

suatu hal yang dapat membedakan manusia dengan makhluk yang lainnya.Jadi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sendiri adalah mata pelajaran yang wajib 

diadakannya dari jenjang sekolah dasar hingga jenjang perkuliahan. Manfaat 

yang di dapatkan sendiri sangat banyak seperti contoh: membentuk pribadi 

yang sholeh/sholehah dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa bagi peserta 

didik, kemudian sebagai perekat antar umat dan dapat menimbulkan sikap 

toleransi antara sesama.  



Mengapa pembelajaran Pendidikan Agama Islam sendiri diakan dari 

jenjang sekolah dasar hingga bangku perkuliahan?, karena setiap jenjangnya 

memiliki ilmu pengetahuan dan tingkat pemahaman yang berbeda-beda. 

Dengan bertambahnya jenjang pendidikan yang kita lampaui akan bertambah 

pula pengetahuan kita tentang ilmu yang kita pelajari tentang agama islam. 

Maka dari itu peran dan dukungan orang tua sangatlah di butuhkan guna 

menumbuhkan minat anak dalam belajar terutama jika pembelajaran di lakukan 

dirumah dan minat dalam pembelajaran agama yang mana pembelajaran dan 

ilmunya sangat di butuhkan untuk kepentingan dunia dan akhirat. 

Berdasarkan konteks penelitianyang sudah dijelaskan di atas, penulis 

bermaksud untuk meneliti lebih lanjut permasalahan yang berhubungan dengan 

peran orang tua dan minat belajar anak dengan judul: “Peran Orang Tua Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Anak Di Rumah Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam SD Negeri 1 Sidorenggo Ampelgading Malang”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jabarkan di atas, maka 

fokus penelitian yang dapat ditarik untuk dijadikan suatu rumusan masalah 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana minat belajar peserta didik SDN 1 Sidorenggo Ampelgading 

Malang di rumah pada Mata Pelajaran Agama Islam? 

2. Bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan minat belajar peserta 

didik di rumah pada mata pelajaran pendidikan agama islam? 

3. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat orang tua untuk 

meningkatkan minat belajar  peserta didik dalam proses belajar di rumah 

pada mata pelajaran pendidikan agama islam SDN 1 Sidorenggo 

Ampelgading Malang?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan minat belajar peserta didik SDN 1 Sidorenggo 

AmpelgadingMalang di rumah pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 



2. Mendeskripsikanoptimalnya peran orang tua dalam meningkatkan minat 

belajar  anak di rumah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Memperoleh gambaran tentang faktor pendukung dan faktor penghambat 

orang tua dalam meningkatkan minat belajar  peserta didik dalam proses 

di rumah pada mata pelajaran pendidikan agama islam SDN 1 

Sidorenggo Ampelgading Malang. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan penulis bermanfaat bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam proses pembelajaran perkuliahan yang ada 

pada Fakultas Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Malang. Lebih 

tepatnya agar penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Secara Teoretis 

Dapat memberikan informasi tentang persepsi orang tua dalam 

meningkatkan minat belajar anak selama proses kegiatan belajar siswa 

dilakukan dari rumah (daring) khusunya pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Membantu mengoptimalkan pihak sekolah dalam menyampaikan 

materi, tugas harian dan ujian kepada peserta didik  

b. Dapat membantu peneliti dalam memperoleh gambaran tentang 

peran orang tua sebagai pendamping anak dalam meningkatkan 

minat belajar anak khususnya pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam selama proses kegiatan belajar dilaksanakan dari 

rumah. 

Membantu peneliti baru yang membutuhkan referansi tentang peran orang tua 

terhadap dalam meningkatkan minat belajar anak khususnya pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam selama proses kegiatan belajar dilaksanakan dari rumah. 



BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang tealh diuraikan diatas dengan judul Peran 

Orang Tua Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Di Rumah Pada 

Mata Pelajaran Pendidkan Agama Islam SD Negeri 1 Sidorenggo 

Ampelgading maka dapat di simpulkan peneliti sebagai berikut: 

1. Perlu diketahui bahwa minat dalam diri anak untuk belajar dapat tumbuh 

karena dorongan diri sendiri karena sadar akan sesuatu yang di butuhkan, 

ada juga minat belajar yang tumbuh karena suatu dorongan dari luar 

seperti dorongan dari guru, orang tua, teman, motivasi dan lain sebagainya. 

Dalam proses kegiatan belajar dari rumah yang dianjurkan pemerintah 

seperti saat ini haruslah orang tua lebih ekstradan maksimal dalam 

mendampingi anak mengerjakan tugas di rumah. Seperti halnya minat 

belajar anak SD Negeri 1 Sidorenggo Ampelgading Malang ketika belajar 

dari rumah, yang mereka alami adalah naik turunnya minat yang 

disebabkan belum maksimalnya proses belajar dan sedikit kurangnya 

kepekaan orang tua dalam menumbuhkan minat anak itu sendiri. 

Menumbuhkan minat pada anak sendiri berupaya untuk memiliki 

semangat belajar dan tetap berprestasi walaupun belajar dari rumah ini 

yang terkadang membuat anak-anak merasa cepat bosan. Maka dari itu 

komunikasi yang baik antara orang tua, guru dan anak harus tetap terjaga 

agar kegiatan belajar menjadi mudah dan menguntungkan satu sama lain. 

2. Orang tua adalah figur panutan bagi seorang anak yang dapat berpengaruh 

besar bagi kelangsungan anak dimasa depan. Dimana tingkah laku dan 

keberhasilan dalam prestasi anak terutama dalam belajar sebagian besar 

tercapai karena peran orang tua yang menjadi faktor utama. Menjadi 

panutan yang baik bagi seorang anak menuntut orang tua untuk dapat 

memberikan contoh dalam berperilaku maupun dalam perkataan maupun 

dalam mengaplikasiannya.Kemaksimalan peran orang tua ini berlaku pada 

konteks pendidikan nasional terutama pendidikan islam, dalam 

kemaksimalan pendidikan islam yang diberikan orang tua mampu 



membentuk generasi yang berakhlak baik, beriman dan betaqwa kepada 

Allah SWT. Sehingga jika kemaksimalan anak dalam belajar pendidikan 

nasional dan pendidikan agama dapat seimbang akan menjadikan anak 

sebagai generasi muda islami yang cerdas, kepribadian dan berakhlak 

karimah. 

3. Dalam sebuah kegiatan yang sedang berlangsung pasti ada saja faktor 

pendukung dan penghambat yang menjadi tantangan bagi orang yang 

sedang melakukannya. Begitu juga dengan peran orang tua anak SD 

Negeri 1 Sidorenggo Ampelgading Malang dalam menumbuhkan minat 

ketika proses belajar dilaksanakan dari rumah. Faktor pendukung seperti 

minat belajar, cita-cita, fasilitas yang ada, teman di sekitar lingkungan dan 

peran keluarga dapat menjadikan anak bersemangat dalam belajar. Tetapi 

keterbatasan media, kurangnya motivasi juga dapat menjadi faktor 

penghambat bagi kelancaran proses belajar. Sehingga memang orang tua 

harus ekstra dalam menyediakan apa yang dibutuhkan anak pada waktu 

kegiatan belajar dari rumah berlangsung.  

 

B. Saran 

Dalam penelitian Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Peserta Didik Di Rumah Pada Mata Pelajaran Pendidkan Agama Islam SD 

Negeri 1 Sidorenggo Ampelgading Malang peneliti memberi saran 

diantaranya: 

1. Bagi Orang Tua 

Orang tua harus maksimal dalam memberi motivasi dan dukungan 

kepada anak pada masa pembelajaran dari rumah, sehingga keoptimalan 

belajar dan penyelesaian tugas dapat membuahkan hasil yang maksimal. 

Orang tua juga harus memfasilitasi kebutuhan anak selama proses belajar 

dari rumah, sehingga anak merasa tercukupi. 

2. Bagi anak/peserta didik 

Anak harus patu dengan guru walaupun tugas diberikan secara 

online, tetap mengerjakan dengan baik dan tidak asal-asalan sehingga 

proses belajar akan lancer sesuai dengan yang pihak sekolah inginkan. 



Begitu juga dengan kepatuhan anak kepada orang tua harus terus 

diutamakan karena orang tua selaku pengganti guru ketika di rumah yang 

akan mendampingin anak selama belajar. 

3. Bagi Guru 

Guru harus senantiasa memantau jalannya pembelajaran meski 

secara online, karena keterlibatan guru disini masih sangat diperlukan dan 

dukunganpun juga masih di butuhkan bagi anak. Komunikasi yang terjalin 

antara guru dan orang tua bisa membangun kesemangat dan minat anak 

dalam belajar meski dari rumah. 
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